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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi 

keuangan, sikap keuangan dan pendidikan keuangan di keluarga 

terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi pada mahasiswa 

akuntansi di Universitas se-Kota Pekanbaru. Pada penelitian ini 

data yang digunakan adalah data primer dengan metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas se-Kota 

Pekanbaru yang berjumlah 5.574 mahasiswa. Pengambilan 

sampel menggunakan metode proportional stratified random 

sampling dengan sampel sebanyak 373 mahasiswa. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan data yang diperoleh diolah 

menggunakan IBM Statistics SPSS 21. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan, sikap 

keuangan dan pendidikan keuangan di keluarga berpengaruh 

terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa 

akuntansi di Universitas se-Kota Pekanbaru. Locus of control 

dapat memoderasi hubungan antara literasi keuangan, sikap 

keuangan dan pendidikan keuangan di keluarga terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa akuntansi di 

Universitas se-Kota Pekanbaru. 
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Keuangan di Keluarga, Locus of control, Perilaku 

Manajemen Keuangan 

 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine the effect of financial literacy, 

financial attitude and financial education in the family on 

financial management behavior in students with locus of control 

as a moderating variable in accounting students at universities 

throughout Pekanbaru City. In this study, the data used are 

primary data with data collection methods using questionnaires. 

The population in this study were students at universities 

throughout Pekanbaru City totaling 5,574 students. Sampling 

used the proportional stratified random sampling method with a 

sample of 373 students. This study is a quantitative study with 

data obtained processed using IBM Statistics SPSS 21. The 

results of the study indicate that partially financial literacy, 
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financial attitude and financial education in the family have an 

effect on financial management behavior in accounting students 

at universities throughout Pekanbaru City. Locus of control can 

moderate the relationship between financial literacy, financial 

attitudes and financial education in the family towards financial 

management behavior in accounting students at universities 

throughout Pekanbaru City. 

 

Key word: Financial Literacy, Financial Attitudes, Financial 

Education in the Family, Locus of control, Financial 

Management Behavior 
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PENDAHULUAN 

Perilaku manajemen keuangan merupakan aspek penting dalam kehidupan setiap indi-

vidu, terlebih bagi mahasiswa yang berada dalam masa transisi menuju kemandirian ekonomi. 

Mahasiswa dihadapkan pada tuntutan untuk mampu mengelola keuangan secara bijak, 

terutama karena sebagian besar dari mereka belum memiliki penghasilan tetap dan masih 

bergantung pada dukungan finansial dari orang tua. Sayangnya, realitas menunjukkan bahwa 

banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam pengelolaan keuangan, seperti pengeluaran 

yang tidak terkontrol, perilaku konsumtif, hingga terjerat dalam pinjaman online (pinjol) yang 

kian marak. 

 

Gambar 1. Jumlah Pinjaman di Indonesia Tahun 2020-2025 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 

Perkembangan pinjaman online di Indonesia dalam kurun waktu 2020 hingga pertenga-

han 2025 menunjukkan tren yang terus meningkat signifikan. Pada akhir tahun 2020, out-
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standing pinjaman online tercatat sekitar Rp 15,32 triliun, menjadi titik awal ekspansi pesat 

industri fintech lending. 

Memasuki tahun 2021, meskipun masih dalam kondisi pemulihan ekonomi pasca pan-

demi, jumlah pinjaman tumbuh cukup cepat, mencapai lebih dari Rp 23 triliun pada perte-

ngahan tahun. Lonjakan yang lebih besar terjadi di tahun 2022, ketika outstanding pinjaman 

naik hampir dua kali lipat menjadi sekitar Rp 44–50 triliun. Hal ini menandakan adopsi masya-

rakat terhadap layanan pinjol semakin luas, terutama untuk kebutuhan konsumtif maupun 

modal usaha kecil. 

Pada tahun 2023, tren kenaikan tetap berlanjut dengan outstanding mencapai lebih dari 

Rp 59,6 triliun di akhir tahun. Meskipun pertumbuhan terlihat lebih moderat dibanding tahun 

sebelumnya, tetap mencerminkan stabilitas dan konsistensi peningkatan. 

Tahun 2024 memperlihatkan akselerasi yang lebih kuat. Nilai outstanding pinjaman naik 

dari sekitar Rp 64,5 triliun (Mei) menjadi lebih dari Rp 75,6 triliun (November), bahkan 

menembus Rp 72 triliun pada Agustus. Hal ini menandakan semakin luasnya penetrasi pinjol 

di berbagai lapisan masyarakat. 

Pada tahun 2025, outstanding pinjaman kembali mengalami lonjakan signifikan. Pada 

Januari sudah tercatat sekitar Rp 78,5 triliun, kemudian menembus Rp 80 triliun pada Februari–

Maret, dan mencapai Rp 83,52 triliun pada Juni 2025. Lonjakan ini memperlihatkan bahwa 

pinjaman online sudah menjadi salah satu instrumen keuangan yang semakin dominan dan 

tidak terpisahkan dari kebutuhan masyarakat modern. 

Fenomena ini semakin diperparah oleh rendahnya literasi keuangan di kalangan generasi 

muda. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa hingga Maret 2024, nilai 

penyaluran pinjaman online di Indonesia mencapai Rp 22,76 triliun, dengan lebih dari 9,78 juta 

akun penerima pinjaman. Provinsi Riau sendiri mencatat 168.750 entitas peminjam dengan 

total nilai penyaluran mencapai Rp 1,08 triliun. Ironisnya, mayoritas entitas keuangan ilegal di 

Riau (84%) berasal dari pinjaman online ilegal, yang berpotensi menjerat mahasiswa dalam 

permasalahan keuangan yang kompleks dan berdampak jangka panjang, termasuk gagal 

menyelesaikan studi.  

Perilaku manajemen keuangan yang baik tidak hanya ditentukan oleh tingkat pendapatan, 

melainkan juga oleh kemampuan individu dalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi 
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keuangannya secara efektif. Dalam konteks ini, beberapa faktor dianggap berperan dalam 

mempengaruhi perilaku tersebut, antara lain literasi keuangan, sikap keuangan, pendidikan 

keuangan dalam keluarga, dan locus of control. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi secara positif 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa (Dewi et al., 2021; Fathurrahman et al., 

2020), meskipun terdapat temuan berbeda dalam penelitian Mustika et al. (2022). Di samping 

itu, sikap keuangan turut membentuk perilaku keuangan seseorang. Sikap ini mencakup 

persepsi, opini, dan penilaian individu terhadap uang serta cara penggunaannya. Mahasiswa 

dengan sikap keuangan yang positif, seperti kecenderungan untuk menabung dan menghindari 

utang, cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih sehat (Praditya & Kardiyem, 

2023; Handayani et al., 2022). Namun, perbedaan hasil juga ditemukan dalam penelitian 

Gahagho et al. (2021) yang menyatakan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah pendidikan keuangan dalam keluarga. 

Sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama, keluarga memiliki peran strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai keuangan melalui pembiasaan, keteladanan, dan keterlibatan anak 

dalam aktivitas keuangan. Mahasiswa yang sejak dini terpapar pendidikan keuangan dalam 

keluarga cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih baik (Jehamin, 2024; Yusuf et 

al., 2023). Namun, temuan Aziza dan Susilo (2024) menunjukkan hasil yang berlawanan, 

bahwa pendidikan keuangan dalam keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh, locus of control dipertimbangkan 

sebagai variabel moderasi yang berpotensi memperkuat pengaruh ketiga variabel utama 

tersebut terhadap perilaku manajemen keuangan. Individu dengan locus of control internal 

meyakini bahwa keberhasilan keuangan bergantung pada usaha pribadi, sehingga mereka lebih 

mampu mengendalikan dorongan konsumtif dan membuat keputusan keuangan yang bijak. 

Sebaliknya, mereka yang memiliki locus of control eksternal cenderung menyandarkan hasil 

keuangan pada faktor di luar dirinya, seperti keberuntungan atau intervensi pihak lain 

(Raperlisda, 2017). 

Theory of Planned Behavior Ajzen, (1991) menjadi landasan teoritik dalam kajian ini, 

yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat (intention) yang terbentuk 
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dari sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam hal ini, 

literasi keuangan, sikap keuangan, dan pendidikan keuangan dalam keluarga membentuk sikap 

dan norma subjektif mahasiswa, sementara locus of control berkaitan erat dengan persepsi 

kontrol perilaku. Dengan demikian, penguatan ketiga faktor melalui pendekatan psikoedukatif 

dan pengembangan locus of control internal diyakini mampu mendorong terciptanya perilaku 

manajemen keuangan yang sehat dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran locus of control dalam memperkuat 

pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan pendidikan keuangan keluarga terhadap 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Permasalahan keuangan di kalangan mahasiswa 

semakin kompleks seiring dengan berkembangnya teknologi keuangan digital, termasuk 

maraknya penggunaan pinjaman online (pinjol). Dalam banyak kasus, mahasiswa tidak hanya 

kesulitan dalam mengelola uang saku, tetapi juga terjerumus dalam utang akibat kurangnya 

pemahaman mengenai konsekuensi finansial. Faktor eksternal seperti gaya hidup konsumtif 

dan tekanan sosial turut memperparah kondisi ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian yang 

lebih mendalam mengenai determinan perilaku manajemen keuangan mahasiswa agar dapat 

memberikan solusi yang komprehensif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 

menguji pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan pendidikan keuangan dalam keluarga 

terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa, serta peran locus of control sebagai 

variabel moderasi. Subjek penelitian adalah 373 mahasiswa akuntansi dari tujuh perguruan 

tinggi di Kota Pekanbaru yang dipilih secara proporsional dengan teknik stratified random 

sampling. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disusun berdasarkan indikator masing-

masing variabel dan diukur menggunakan skala Likert lima poin. Variabel dalam penelitian ini 

meliputi perilaku manajemen keuangan (variabel dependen), literasi keuangan, sikap 

keuangan, pendidikan keuangan keluarga (variabel independen), dan locus of control sebagai 

moderator. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 21, dengan tahapan analisis deskriptif, 

uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan melalui 

regresi linear berganda dan moderated regression analysis (MRA) untuk mengetahui pengaruh 

langsung dan efek moderasi dari locus of control. 
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HASIL 

Penelitian ini melibatkan 373 mahasiswa akuntansi dari tujuh perguruan tinggi di Kota 

Pekanbaru yang telah menempuh mata kuliah Manajemen Keuangan. Seluruh kuesioner yang 

disebarkan dapat digunakan dan tidak terdapat data yang tidak valid, sehingga tingkat respons 

dan kelayakan data mencapai 100%. Mayoritas responden merupakan perempuan (74,8%) dan 

berasal dari semester lima (48,5%), dengan proporsi terbesar berasal dari Universitas Riau 

(25,2%). 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) dari seluruh 

variabel lebih besar daripada nilai standar deviasi, yang menandakan bahwa data memiliki 

distribusi yang relatif merata. Rata-rata skor literasi keuangan responden adalah 48,01 dengan 

standar deviasi 6,05, sedangkan sikap keuangan memiliki rata-rata 20,25 dan standar deviasi 

3,58. Pendidikan keuangan di keluarga menunjukkan rata-rata sebesar 42,17, locus of control 

sebesar 25,54, dan perilaku manajemen keuangan sebesar 59,36. 

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Seluruh 

item pertanyaan dari lima variabel memiliki nilai r hitung di atas nilai r tabel (0,101), sehingga 

seluruh instrumen dinyatakan valid. Uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha juga menunjuk-

kan bahwa semua variabel memiliki nilai di atas 0,6. Variabel literasi keuangan memiliki 

reliabilitas tertinggi (α = 0,933), disusul perilaku manajemen keuangan (α = 0,910), pendidikan 

keuangan keluarga (α = 0,904), locus of control (α = 0,850), dan sikap keuangan (α = 0,761). 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi layak digunakan. Hasil 

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,144, menunjuk-

kan data berdistribusi normal. Tidak ditemukan gejala multikolinearitas karena seluruh nilai 

VIF < 10 dan tolerance > 0,10. Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser juga menunjuk-

kan bahwa tidak terdapat pola signifikan yang mengindikasikan heteroskedastisitas (nilai signi-

fikansi semua variabel > 0,05). 

Selanjutnya, dilakukan uji regresi linear berganda untuk menguji pengaruh langsung 

variabel bebas terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Hasil uji t disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Variabel Bebas t Hitung Sig. Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 4,149 0,000 Signifikan 

Sikap Keuangan (X2) 3,115 0,002 Signifikan 
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Variabel Bebas t Hitung Sig. Keterangan 

Pendidikan Keuangan di 

Keluarga (X3) 
3,618 0,000 Signifikan 

 Sumber: Data diolah (2025) 

Ketiga variabel independen terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat literasi, 

sikap keuangan yang positif, serta pengalaman pendidikan keuangan di keluarga, semakin baik 

pula perilaku manajemen keuangan yang dimiliki mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan teori 

Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menyatakan bahwa perilaku individu dipenga-

ruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. 

Uji selanjutnya dilakukan untuk mengetahui apakah locus of control dapat memoderasi 

hubungan antara ketiga variabel bebas dengan perilaku manajemen keuangan. Hasil uji interak-

si disajikan dalam table berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Interaksi (Moderasi oleh Locus of control) 

Interaksi Moderasi t Hitung Sig. Keterangan 

Literasi Keuangan * 

Locus of control 
5,421 0,000 

Moderasi 

Signifikan 

Sikap Keuangan * 

Locus of control 
2,272 0,024 

Moderasi 

Signifikan 

Pendidikan 

Keuangan Keluarga 

* LoC 

3,175 0,002 
Moderasi 

Signifikan 

 Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil tersebut, locus of control terbukti memperkuat pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap perilaku manajemen keuangan. Mahasiswa yang memiliki 

locus of control internal cenderung merasa bahwa hasil keuangan mereka dipengaruhi oleh 

usaha dan keputusan pribadi. Hal ini meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab dalam 

mengelola keuangan, sehingga perilaku finansial mereka menjadi lebih sehat. 

Secara keseluruhan, nilai Adjusted R Square sebesar 0,528 menunjukkan bahwa kom-

binasi variabel literasi keuangan, sikap keuangan, pendidikan keuangan keluarga, dan locus of 

control sebagai moderator mampu menjelaskan sebesar 52,8% variasi dalam perilaku manaje-

men keuangan mahasiswa. Sisanya sebesar 47,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam model ini. 
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Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang sig-

nifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi memiliki kecenderungan untuk lebih 

memahami pentingnya membuat perencanaan keuangan, mengelola pemasukan dan pengelua-

ran, serta membuat keputusan finansial yang tepat. Literasi keuangan tidak hanya mencakup 

aspek pengetahuan, namun juga mencakup keterampilan dalam menerapkan pengetahuan 

tersebut secara praktis. Pemahaman ini memungkinkan mahasiswa untuk menghadapi tanta-

ngan keuangan pribadi secara lebih terstruktur dan rasional, terutama dalam konteks era digital 

saat ini yang penuh dengan tawaran konsumsi instan dan akses pinjaman cepat. 

Penemuan ini mendukung teori Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang menjelaskan 

bahwa niat berperilaku ditentukan oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dipersepsikan. Literasi keuangan membentuk sikap positif terhadap pentingnya 

perencanaan dan kontrol keuangan, serta meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap kemam-

puannya untuk mengelola keuangan secara mandiri. Penelitian ini juga menguatkan hasil studi 

sebelumnya oleh Dewi et al. (2021) dan Fathurrahman et al. (2020), yang menemukan bahwa 

literasi keuangan merupakan prediktor signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. 

Sikap keuangan juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Mahasiswa yang memiliki sikap positif terhadap uang, seperti kecenderungan untuk 

menabung, menghindari pemborosan, dan menghargai nilai uang, lebih cenderung menerapkan 

perilaku finansial yang bijak. Dalam konteks ini, sikap menjadi refleksi dari keyakinan dan 

nilai-nilai individu terhadap keuangan yang kemudian diarahkan pada tindakan nyata. Sikap 

keuangan tidak berdiri sendiri, melainkan dibentuk oleh pengalaman, pengaruh lingkungan, 

dan pendidikan, baik formal maupun informal. Temuan ini selaras dengan Amalia et al. (2021) 

yang menekankan bahwa sikap keuangan berperan penting dalam membentuk keputusan 

keuangan harian seseorang. 

Selanjutnya, pendidikan keuangan dalam keluarga juga terbukti berkontribusi signifi-

kan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Keluarga merupakan lingkungan per-

tama di mana individu mengenal konsep keuangan, baik secara langsung melalui pembelajaran 

eksplisit seperti memberi uang saku dan menasihati tentang pengeluaran, maupun secara tidak 

langsung melalui keteladanan orang tua. Pembiasaan sejak dini seperti menabung atau menca-
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tat pengeluaran menjadi fondasi pembentukan perilaku finansial yang sehat pada masa dewasa. 

Penemuan ini sejalan dengan Yusuf et al. (2023), yang menyatakan bahwa pendidikan keua-

ngan dari keluarga memiliki pengaruh jangka panjang dalam membentuk kepribadian finansial 

individu. 

Temuan penelitian ini juga menemukan peran locus of control sebagai variabel mode-

rasi. Locus of control yang bersifat internal memperkuat pengaruh literasi, sikap, dan pendidi-

kan keuangan keluarga terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Individu dengan locus of 

control internal percaya bahwa nasib dan keberhasilan mereka bergantung pada usaha dan 

keputusan pribadi, bukan pada faktor eksternal seperti nasib atau lingkungan. Keyakinan ini 

menjadi faktor pendorong penting dalam menerapkan pengetahuan dan nilai-nilai keuangan ke 

dalam perilaku nyata. Misalnya, mahasiswa yang tahu pentingnya menabung (literasi) dan 

memiliki sikap positif terhadap pengeluaran (sikap), akan lebih mungkin bertindak bijak jika 

ia juga merasa bertanggung jawab penuh atas kondisi keuangannya sendiri (locus of control 

internal). Hal ini menjelaskan mengapa literasi tanpa locus of control yang kuat sering kali 

gagal menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan. 

Hasil ini mengonfirmasi peran penting locus of control dalam kerangka TPB, khusus-

nya dalam aspek perceived behavioral control. Kepercayaan diri terhadap kendali atas perilaku 

menjadi jembatan antara niat dan tindakan nyata. Dalam hal ini, locus of control tidak hanya 

menjadi moderator teknis dalam model statistik, tetapi juga komponen psikologis yang funda-

mental dalam membentuk perilaku ekonomi mahasiswa. Penemuan ini memperkuat hasil pene-

litian oleh Natan dan Mahastanti (2022) serta Praditya dan Kardiyem (2023), yang menyatakan 

bahwa locus of control memiliki peran penting dalam memperkuat pengaruh variabel kognitif 

dan afektif terhadap perilaku keuangan. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi institusi 

pendidikan tinggi. Pendidikan literasi keuangan perlu dikembangkan tidak hanya pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan nilai-nilai keuangan yang positif. Selain itu, 

penguatan locus of control dapat dilakukan melalui program pelatihan soft skills yang 

mengembangkan tanggung jawab pribadi, pengendalian diri, serta refleksi diri. Peran keluarga 

juga sangat vital dan perlu didorong untuk terlibat secara lebih aktif dalam mendampingi 

mahasiswa mengembangkan kemandirian finansial. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam mema-

hami perilaku keuangan. Faktor kognitif (literasi), afektif (sikap), sosiokultural (keluarga), dan 
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psikologis (locus of control) bekerja secara sinergis membentuk pola manajemen keuangan 

yang sehat. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan finansial generasi muda 

sebaiknya dilakukan secara komprehensif, tidak hanya dengan menyampaikan informasi 

finansial, tetapi juga memperkuat struktur kepribadian dan lingkungan sosialnya. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab permasalahan akademik, tetapi 

juga memberikan kontribusi praktis yang luas, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi dan 

pembinaan karakter mahasiswa. Di tengah meningkatnya tekanan ekonomi dan maraknya 

fenomena finansial instan seperti pinjaman daring, penguatan perilaku manajemen keuangan 

yang sehat melalui literasi, sikap, pendidikan keluarga, dan kontrol diri menjadi semakin 

relevan dan mendesak untuk dilakukan.  

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku manajemen keuangan mahasiswa akuntansi 

di Kota Pekanbaru secara signifikan dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu literasi keuangan, 

sikap keuangan, dan pendidikan keuangan dalam keluarga. Ketiga variabel ini terbukti memi-

liki kontribusi positif dalam membentuk pola pengelolaan keuangan yang lebih baik pada 

mahasiswa, yang tercermin dari kemampuan mereka dalam mengatur pengeluaran, menabung, 

serta mengambil keputusan keuangan yang bijak. Literasi keuangan memberikan dasar penge-

tahuan yang penting dalam memahami konsep dan praktik pengelolaan keuangan, sedangkan 

sikap keuangan mencerminkan kecenderungan afektif mahasiswa terhadap penggunaan uang. 

Sementara itu, pendidikan keuangan dari keluarga menjadi landasan nilai dan kebiasaan 

finansial yang terbawa hingga masa dewasa. 

Temuan lain yang signifikan dari penelitian ini adalah peran locus of control sebagai 

variabel moderasi. Mahasiswa dengan locus of control internal yang kuat menunjukkan 

kemampuan lebih tinggi dalam memanfaatkan literasi keuangan, membentuk sikap keuangan 

yang positif, serta menginternalisasi pendidikan keuangan dari keluarga ke dalam praktik nyata 

pengelolaan keuangan. Dengan demikian, locus of control tidak hanya memperkuat hubungan 

antara faktor kognitif dan afektif terhadap perilaku, tetapi juga memberikan landasan psikolo-

gis yang penting dalam membentuk kemandirian finansial mahasiswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam 

membentuk perilaku manajemen keuangan mahasiswa, dengan melibatkan aspek pengetahuan, 

sikap, nilai keluarga, dan dimensi kepribadian. Temuan ini memberikan implikasi praktis yang 
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relevan bagi institusi pendidikan tinggi dan keluarga untuk secara aktif membangun kemam-

puan finansial mahasiswa tidak hanya melalui penyuluhan dan pembelajaran, tetapi juga 

dengan membentuk pola pikir yang sehat dan bertanggung jawab terhadap keuangan pribadi. 
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